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ABSTRACT 

This research aims to determine the Effect of the Application of Problem Based 
Learning Models Assisted by Audio Visual Media on Learning Outcomes of the 
Subtheme of Preservation of Natural Resources Wealth inIndonesia. This research 
was carried out at SDN Bantarjati 8 Bogor City for the 2022/2023 academic year. 
This research is with a two-class type of quasi-design experimental research. The 
subject of this study was class IV SDN Bantarjati 8 Bogor City consisting of 58 
students. Data collection carried out to obtain learning outcomes was obtained using 
Pretest and Postest. This study also used the as normality test with the liliefors test. 
The results showed thatthe results were normally distributed because the values of 
both samples were   smaller than the Ltable. in the experimental class group L count < L 
table, which is 0.048 < 0.161, in the control class L calculate < Ltable, which is 0.025 < 
0.161.   Furthermore, the result of the hypothesis test states that Ho is rejected and 
Ha (alternative hypothesis) is accepted because the value of t is calculated (4.89297) > 
ttable (2.00324) with dk 56 and significance level 0.05 (5%). Thus, there is an 
influence on the application of the Problem Based Learning model Assisted by Audio 
Visual Media on the learning outcomes of the subtheme of Preservation of Natural 
Resource Wealth in Indonesia in class IV SDN Bantarjati 8 Bogor City Even 
Semester of the 2022/2023 Academic Year.  

Keywords: Problem Based Learning, Audio Visual, Subtheme of Conservation of 
Natural Resources in Indonesia 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model Problem 
Based Learning Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Subtema 
Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan 
di SDN Bantarjati 8 Kota Bogor tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dengan jenis 
penelitian eksperimen quasi desain dua kelas. Subjek penelitian ini adalah kelas IV 
SDN Bantarjati 8 Kota Bogor yang terdiri dari 58 peserta didik. Pengumpulan data 
yang dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar diperoleh dengan menggunakan 
Pretest dan Postest. Penelitian ini juga  menggunakan uji normalitas dengan uji 
liliefors. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdistribusi normal karena nilai 
kedua sampel lebih kecil dari Ltabel. pada kelompok kelas eksperimen L hitung <  Ltabel, 
yaitu 0,048 < 0,161, pada   kelas kontrol L hitung < Ltabel, yaitu 0,025 < 0,161. 
Selnjutnya pada, hasil uji hipotesis menyatakan Ho ditolak dan Ha (hipotesis 
alternatif) diterima karena nilai t hitung (4,89297) > ttabel (2,00324) dengan dk 56 dan 
taraf signifikansi 0,05 (5%). Dengan demikian terdapat pengaruh penerapan model 
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Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual terhadap hasil belajar 
subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia di kelas IV SDN 
Bantarjati 8 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023.  

Kata kunci: Problem Based Learning, Audio Visual, Subtema Pelestarian 
Kekayaan Sumber Daya Alam Di Indonesia  

 

A. Pendahuluan 

Belajar merupakan sebuah 

kegiatan penting yang sering 

dilakukan dalam kehidupan manusia. 

Dengan belajar seseorang dapat 

menambahkan wawasan juga 

pengetahuan, dengan mendapatkan 

pengetahuan dapat menambahkan 

pengalaman setiap orang agar 

memiliki kualitas dan kuantitas pada 

diri seseorang tersebut. 

Hasil belajar dapat diukur 

melalui dari hasil nilai yang diperoleh, 

untuk mendapatkan hasil belajar yang 

baik, hasil belajar bukan suatu hal 

yang mudah didapatkan. Hasil nilai 

yang dapat diperoleh oleh peserta 

didik bisa didapatkan dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran 

seperti mengerjakan soal yang telah 

diberikan oleh guru pada saat evaluasi 

atau penilaian. Penilaian merupakan 

tugas-tugas yang dilakukan oleh guru 

untuk mengukur dan memperoleh 

sejauh mana keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

peserta didik. 

Hasil belajar merupakan 

sokongan agar tujuan pembelajaran 

tersebut tercapai secara menyeluruh 

atau maksimal. Tujuan pembelajaran 

merupakan proses pembelajaran di 

kelas, dengan adanya pembelajaran 

yang baik bagi peserta didik maka 

akan tercapailah suatu tujuan 

pembelajaran disekolah. 

Media audio visual 

merupakan kombinasi audio dan 

visual. Audio visual dapat menjadi 

penyajian dalam bahan ajar pada 

siswa semakin lengkap dan optimal 

selain itu media ini dalam batas 

tertentu dapat juga menggantikan 

peran serta tugas guru. Pembelajaran 

dalam menggunakan audio visual 

dapat berpengaruh terhadap gaya 

belajar visual auditori dan kinestetik. 

Kurikulum 2013 dirancang 

dengan tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar Nasional 

Pendidikan. Kurikulum k-13 telah di 

sahkan oleh pemerintah pada tahun 

2013, kurikulum ini diterapkan di 

Negara Indonesia. Kurikulum k-13 

memiliki empat aspek diantaranya, 

yaitu adanya aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan juga aspek 

perilaku. Pada kurikulum ini memiliki 
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beberapa model pembelajaran yang 

cocok dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran saintifik, diantaranya 

yaitu model pembelajaran: Discovery 

Learning, Problem Based Learning, 

Project Based Learning, dan 

pembelajaran kooperatif. Model-

model ini pembelajaran ini membantu 

peserta didik dalam memecahkan 

masalah, mengenal wadah masalah, 

merumuskan masalah. 

Model pembelajaran merupakan 

susunan kerangka ideal yang 

membentuk prosedur secara 

sistematis untuk memperluas 

pengalaman belajar untuk dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dan 

berfungsi sebagai arahan bagi para 

perancang pembelajaran dalam 

melaksanakan tindakan dalam belajar 

mengajar yang ingin digapai. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang mengarah pada 

suatu permasalahan, sehingga 

peserta didik diberikan suatu wadah 

permasalahan dengan tujuan supaya 

peserta didik lebih berkreatif dan 

percaya diri untuk mencari jalan keluar 

dan menemukan solusi permasalahan 

yang diberikan tersebut. Dengan 

peserta didik diberikan adanya 

masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari secara 

tidak langsung akan melatih otaknya 

untuk berpikir lebih tinggi, dan luas 

saat sedang memecahkan masalah 

dan dapat mengambil keputusan 

supaya peserta didik lebih percaya diri 

atas pilihan dan pekerjaan yang 

dilakukan. Dengan itu model PBL ini 

berfungsi sebagai meningkatkan 

keaktivitasan, dan juga hasil belajar 

peserta didik. 

Rambel (2018:97) Istilah bellajar 

dapat dipahami dari hasil bellajar, yaitu 

pelrubahan-pelrubahan yang telrjadi 

pada pelselrta didik mellalui kelgiatan 

pelmbellajaran dan yang dapat 

melmpelngaruhi baik dalam aspelk 

koognitif, afelktif, maupun psikomotor. 

Hasil bellajar pelselrta didik dapat 

melngacu pada keltelrampilan yang 

diprolelh seltiap pelselrta didik untuk 

melnyellelsaikan kelgitan prosels 

pelmbellajaran. Bellajar melrupakan 

pelrubahan pelrilaku dan prosels 

dimana selselorang belrusaha untuk 

melncapai pelrubahan telrhadap 

tingkah laku atau karaktelr. 

Noviana & Nailul Huda, 

(2018:206) belrpelndapat elfelktivitas 

prosels pelmbellajaran sangat pelnting 

dalam pelndidikan. Hasil bellajar 

biasanya dipandang selbagai 

delmonstrasi nilai yang tellah dicapai 

siswa mellalui prosels pelmbellajaran. 
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Lelstari (2017:76) Hasil bellajar 

dibagi melnjadi ranah koognitif, afelktif, 

dan psikomotorik. Kawasan kognitif 

belrkaitan delngan ingatan atau 

pelngeltahuan selrta keltelrampilan dan 

juga kelmapuan intellelktual pelselrta 

didik. Ranah afelktif melnggambarkan 

sikap, nilai, dan minat selrta 

pelngelmbangan pelmahaman atay 

pelngeltahuan dan adaptasi yang 

selsuai. Kawasan psikomotor adalah 

kelmampuan untuk melngaktifkan dan 

melngkoordanisakan gelrak. 

Hapnita, Abdullah, Rizal, dan 

Gusmarelta (2018:217) Faktor-faktor 

yang melmpelngaruhi kelbelrhasilan 

siswa dalam melncapai hasil bellajar 

adalah faktor intelrnal dan elkstelrnal. 

Faktor intelrnal adalah selmua faktor 

yang belrasal dari dalam diri siswa, 

melliputi faktor fisik dan psikis. Faktor 

elkstelrnal adalah selmua faktor yang 

belrasal dari luar siswa itu selndiri, 

antara lain lingkungan kelluarga, 

selkolah dan masyarakat.  

Mastika Yasa & Bhokel (2019:70) 

modell problem based learning adalah 

modell pelmbellajaran yang melnitik 

belratkan pada prosels pelmelcahan 

masalah, yang diawali delngan 

melngidelntifikasi masalah, lalu 

melncari cara altelrnatif pelmelcahan, 

dan prosels analisis untuk 

melnghasilkan hasil selbagai bagian 

dari pelncarian solusi yang telpat untuk 

dapat melmelcahkan masalah yang 

ada. 

Fuady & Mutalib (2018:3) meldia 

audio visual melrupakan meldia yang 

paling mudah digunakan dan 

dipahami olelh siswa dari belrbagai 

meldia. Meldia audio visual yang 

mudah dipahami kelmudian 

melmudahkan prosels bellajar 

melngajar dan dapat melmotivasi anak 

untuk melmahami matelri pellajaran. 

Meldia audio visual selring digunakan 

untuk melnyampaikan pelngalaman 

bellajar yang tidak dapat dilihat selcara 

langsung karelna meldia audio visual 

melmiliki kelmampuan untuk 

melnampilkan bagian-bagian dari 

suatu objelk. 

Melnurut Hasan (2016:22) 

Kellelbihan meldia audiovisual 

adalah pelnggunaannya tidak 

melmbosankan, hasilnya lelbih 

mudah dipahami dan informasi 

yang dipelrolelh lelbih jellas dan 

mudah dipahami. Meldia 

audiovisual juga dapat 

melnjadikan siswa lelbih 

belrdifelrelnsiasi dan kritis.  

Ariyana, Ramdhani, 

Sumiyani (2020:356) belrpelndapat 

telntunya meldia audio visual tidak 

hanya melmiliki kellelbihan, teltapi 

juga melmiliki kelkurangan selbagai 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 

6152 
 

belrikut. 1) Meldia audiovisual 

melmakan waktu lama dalam 

pelmbuatannya karelna 

melnggabungkan dua unsur audio 

dan videlo, 2) melmbutuhkan 

keltelrampilan dan keltellitian, 3) 

cukup mahal untuk diproduksi, 

dan 4) sulit diproduksi tanpa 

pelralatan. sulit Karelna kurangnya 

meldia massa, dianggap lelbih 

masuk akal dan elfelktif. Tidak ada 

produk meldia yang selmpurna, 

teltapi guru dapat melnciptakan 

lingkungan bellajar yang 

melngasuh dan melnyelnangkan.  

Belrdasarkan fakta di 

lapangan banyak pelselrta didik 

yang masih bellum fokus dan tidak 

pelrcaya diri dalam melngikuti 

kelgiatan pelmbellajaran. Salah 

satu faktor yang 

melnyelbabkannya adalah pelselrta 

didik kurang belrkonselntrasi saat 

melngadakan pelmbellajaran, 

konselntrasi adalah hal telrpelnting 

supaya anak dapat bellajar dan 

melncapai nilai yang melmelnuhi 

syarat selkolah atau KKM. 

Belrdasrkan penerapan 

tersebut dapat dirumuskan 

masalah selpelrti belrikut. “Apakah 

telrdapat Pelngaruh Pelnelrapan 

Modell Problelm Baseld Lelarning 

Belrbantuan Meldia Audio Visual 

Telrhadap Hasil Bellajar Subtelma 

Pellelstarian Kelkayaan Sumbelr 

Daya Alama di Indonelsia pada 

pelselrta didik di kellas IV Selkolah 

Dasar Nelgelri Bantarjati 8?” 

B. Metode Penelitian 

penelitian ini menjelaskan 

bahwa metode penelitian yang akan 

digunakan pada penelitian kali ini 

yaitu metode eksperimen kuasi yang 

termasuk kedalam penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh hasil 

belajar pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Eksperimen kuasi 

desain dua grup ini dilakukan untuk 

menerapkan dua variabel yaitu 

variabel treatmeent dan variabel 

kontrol. 

Variabel yang diberikan 

perlakuan dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media audio 

visual(X), variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini yaitu hasil belajar 

subtema pelestarian kekayaan 

sumber daya alam di indonesia. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 

dua yaitu, teknik pretest dan posstest. 

Pretest  adalah tes yang 

dilaksanakan pada awal belajar, 
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sedangkan posttest dilaksanakan 

setelah proses pembelajaran. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pelnellitian dilaksanakan di 

Selkolah Dasar Nelgelri Bantarjati 8 

Kota Bogor Selmelstelr Gelnap Tahun 

Pellajaran 2022/2023. Pelnellitian ini 

dilaksanakan di kellas IV-A dan IV-B 

pada Subtelma Pellelstarian Kelkayaan 

Sumbelr Daya Alam di Indonelsia 

pelmbellajaran kelsatu delngan jumlah 

pelselrta didik selbanyak 58 relspondeln 

selrta waktu belrbelda di seltiap 

pelnellitiannya.  

Belrdasarkan data rata-rata 

preltelst, posttelst, dan N-Gain  yang 

dipelrolelh dari kellompok elkspelrimeln 

dan control telrdapat pelngaruh hasil 

bellajar diseltiap kellompok kellas yang 

ditelliti. Pelngaruh dapat dilihat dari 

tabell di bawah ini: 

Tabel 1 Rekapilitulasi Skor Rerata 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Rekapitula
si  

Nilai 

 Kelompok 
Kelas 

 

  Kelas 
Eksperime

n 

Kelas 
Kontr

ol 

Nilai 
Terendah 

Pretest 30 32 

 Postest 70 65 

 N-Gain 54 31 

Nilai 
Tertinggi 

Pretest 57 57 

 Postest 95 96 

 N-Gain 93 93 

Nilai Rata-
rata 

Pretest 44 44 

 Postest 86 77 

 N-Gain 76 60 

 KETUNTASA
N 

97% 64% 

Belrdasarkan tabell distribusi 

rekapitulasi di atas, maka grafik 

histogram relkapitulasi nilai hasil 

bellajar Subtelma Pellelstarian 

Kelkayaan Sumbelr Daya Alam Di 

Indonelsia dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 

 
Gambar 1 Grafik Rekapitulasi Nilai 

Dari tabel dan grafik diatas 

dapat terlihat bahwa kelas yang 

menggunakan kellompok 

elkspelrimeln yang melnelrapkan 

modell Problelm Baseld Lelarning 

belrbantuan meldia audio visual 

memiliki N-Gain sebesar 76% dan 

kellompok kontrol yang 

melnelrapkan modell konvensional 

60%. 

Belrdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa hasil 

bellajar pada subtelma Pellelstarian 

Kelkayaan Sumbelr Daya Alam di 

Indonelsia melnggunakan modell 

Problelm Baseld Lelarning 

Belrbantuan Meldia Audio Visual 

lelbih baik dibandingkan delngan 

hasil bellajar pada subtelma 
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Pellelstarian Kelkayaan Sumbelr 

Daya Alam di Indonelsia 

melnggunakan modell STAD. Hal ini 

dapat dibuktikan dari data tabell dan 

gambar histogram di atas yang 

melnunjukan adanya pelngaruh 

hasil bellajar Pellelstarian Kelkayaan 

Sumbelr Daya Alam di Indonelsia 

delngan melnggunakan kellompok 

elkspelrimeln yang melnelrapkan 

modell Problelm Baseld Lelarning 

belrbantuan meldia audio visual dan 

kellompok kontrol yang 

melnelrapkan modell konvensional. 

Analisis data pelnellitian 

dilakukan delngan melnghitung 

pelngujian hipotelsis delngan telknik 

uji-t. Selbellum melnganalisis data, 

pelnelliti telrlelbih dahulu harus 

mellakukan uji prasyarat hipotelsis 

telrlelbih dahulu yaitu uji normalitas 

dan uji homogelnitas. 

Tabel 2 uji liliefoers 

No. 
Distribusi Kelompok 

Perlakuan 
Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1.  Hasil Belajar Subtema 
pelestarian Kekayaan 
Sumber Daya Alam Di 
Indonesia dengan 
menggunakan model PBL 
berbantuan Media Audio 
Visual  

0,048 0,161 Distribusi 
Normal 

2.  Hasil Belajar Subtema 
pelestarian Kekayaan 
Sumber Daya Alam Di 
Indonesia dengan 
menggunakan model 
konvensional 

0,025 0,161 Distribusi 
Normal 

 

Belrdasarkan hasil 

pelrhitungan uji normalitas 

melnggunakan uji Lilielfors data 

hasil bellajar Subtelma 

Pellelstarian Kelkayaan Sumbelr 

Daya Alam di Indonelsia pada 

kellompok elkspelrimeln Lhitung 

adalah 0,048 dari jumlah 

pelselrta didik selbanyak 30, 

selhingga taraf signifikan 

selbelsar ɑ = 0,05 didapatkan 

dari Ltabell  yakni 0,161. 

Kelmudian pada kellompok 

kontrol Lhitung adalah 0,025 dari 

jumlah pelselrta didik selbanyak 

28, selhingga taraf signifikan 

selbelsar ɑ = 0,05 didapatkan 

dari Ltabell  yakni 0,161. 

Belrdasarkan hasil 

pelrhitungan telrselbut, dipelrolelh 

hasil thitung selbelsar 4,89297 delngan 

delrajat kelbelbasan (dk) selbelsar 56 

(30+28-2) maka dipelrolelh ttabell 

pada taraf signifikasi signifikasi 𝛼2 

= 0,05/2 = 0,025 selbelsar 2,00324. 

Adapun pelngujian hipotelsis 

melnggunakan pelngujian dua arah 

maka kritelria pelngujian adalah H0 

ditolak apabila -2,00324> thitung> 

2,00324. 

Dapat disimpulkan 

telrdapat pelngaruh pelnelrapan 

modell Problelm Baseld Lelarning 

Belrbantuan Meldia Audio Visual 
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telrhadap hasil bellajar Subtelma 

Pellelstarian Kelkayaan Sumbelr 

Daya Alam di Indonelsia.  

 

D. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan 

hasil pelnellitian yang diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

Pelngaruh Pelnelrapan Modell 

Problelm Baseld Lelarning 

Belrbantuan Meldia Audio Visual 

Telrhadap Hasil Bellajar Subtelma 

Pellelstarian Kelkayaan Sumbelr 

Daya Alam Di Indonelsia pada 

pelselrta didik kellas IV-A (kellas 

kontrol) dan IV-B (kellas 

elkspelrimeln) Selkolah Dasar Nelgelri 

Bantarjati 8 Selmelstelr Gelnap 

Tahun Pellajaran 2022/2023. 

Hal ini dibuktikan delngan relrata 

N-Gain pada kellompok elkspelrimeln 

selbelsar 76, seldangkan pada 

kellompok control melmiliki relrata 

pelningkatan N-Gain selbelsar 76 

dan 60. Sellain itu, keltuntasan hasil 

bellajar ditelntukan 97% pada 

kellompok elkspelrimeln dan 64% 

pada kellas kontrol. Kelmudian hasil 

uji hipotelsis melnunjukkan bahwa 

thitung (4,89297) > ttabell (2.00324) 

delngan dk 56 dan taraf signifikan 

0,05 (5%) melnunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha ditelrima. 
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